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LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN IDE & SOLUSI

PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA METODE 

• Pernyataan Pres iden Joko Widodo 
m e n g e n a i  E r a  E k o n o m i  K r e a t i f 
berpengaruh terhadap dampak industri 
kreatif bagi perekonomian Indonesia.

• Pernyataan Menparekraf Sandiaga Uno 
mengenai ekonomi kreatif akan menjadi 
industri masa depan yang berperan besar 
pada perekonomian nasional.

• Fasi l i tas ruang kreatif  yang kurang 
proporsional dan kurang mendukung 
sebagai sarana pengembangan industri 
kreatif.

• Potensi alam & kebudayaan sebagai 
kekayaan lokalitas Makassar.

• FENOMENA SOSIAL :
• Pelaku kreatif kurang dapat berinteraksi dengan 

pelaku kreatif lainnya maupun masyarakat.
• Sarana promosi produk kurang efektif karena 

hanya maksimal saat event di waktu dan tempat 
tertentu.

• FENOMENA ARSITEKTURAL :
• Fasilitas ruang kreatif kurang mewadahi sub sektor 

ekonomi kreatif yang ada di Kota Makassar.
• Ruang kreat i f  belum propors ional  untuk 

mewadahi berbagai fungsi akibat adanya pola 
aktivitas pengguna yang berbeda.

• Ruang kreatif yang terdapat di Kota Makassar 
belum memiliki fasilitas dan kondisi ruang yang 
proporsional terhadap pola aktivitas yang berbeda 
didalamnya.

• Fasilitas ruang kreatif yang kurang proporsional dan 
k u r a n g  m e n d u k u n g  s e b a g a i  s a r a n a 
pengembangan industri kreatif.

• Perancangan mempertimbangkan jenis 
aktivitas yang akan diwadahi dalam 
ruangan tersebut.

• Merancang ruang yang dapat beralih 
fungs i  dan dapat  menyesua ikan 
perubahan pola aktivitas yang dilakukan 
oleh pengguna dalam ruang kreatif.

• Peningkatan pada aksesibilitas untuk 
m e m u d a h k a n  p e n g g u n a  d a l a m 
menjangkau fasilitas dan pembentukan 
ruang interaksi untuk meningkatkan 
hubungan sosial antar pengguna ruang 
kreatif.

DATA PRIMER : 
• Observasi, dilakukan dengan cara 

p e n g u m p u l a n  d a t a  d e n g a n 
pengamatan secara langsung 
terhadap objek yang akan diteliti.

• W a w a n c a r a  d e n g a n  p e l a k u 
Ekonomi Kreatif.

• Dokumentasi,dilakukan dengan 
cara pengumpulan data berupa 
foto.

DATA SEKUNDER :
• Peraturan Perpres Nomor 72 
• Dinas Pariwisata Kota Makassar 

Bidang Ekonomi Kreatif.
• Rencana Strategis Dispar Kota 

Makassar
• Literatur, buku, dan internet

• STUDI LITERATUR :
• Ekonomi Kreatif 
• Creative hub
• Blending Space

• STUDI PRESEDEN :
• Bandung Creative Hub
• Jakarta Creative Hub
• Thailand Creative and Design 

Center

• KRITERIA PEMILIHAN SITE
• PROFIL SITE : Lokasi Site dan Kondisi 

Eksisting 
• KONTEKS SITE : Lingkungan, Utilitas, 

dan Topogra

• PERFORMANSI RUANG : 
• Klasikasi Pengguna
• Pola Aktivitas Pengguna
• Kebutuhan Ruang
• Klasikasi Ruang
• Hubungan Ruang
• Hirarki dan Zonasi Ruang

• BESARAN RUANG 

KONSEP DESAIN
• KONSEP MAKRO
• KONSEP MIKRO

KERANGKA BERPIKIR



BAB 1 - PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN
IDE & SOLUSI

PENDAHULUAN



PENDAHULUAN

ARTI JUDUL
PERANCANGAN

 Perancangan merupakan 
suatu tahap dengan tujuan 
m e n i l a i ,  m e n g a n a l i s i s , 
memperbaiki dan menyusun 
suatu sistem, baik secara sik 
maupun non sik yang optimal 
untuk jangka panjang atau waktu 
yang akan datang. 

 CREATIVE HUB

 C r e a t i v e  h u b  a d a l a h 
tempat , baik secara sik atau 
virtual, yang menyatukan orang-
orang kreatif dalam satu tempat. 
Creative hub berperan sebagai 
p e n y e l e n g g a r a ,  p e n y e d i a 
ruangan atau wadah,  dan 
pendukung untuk jar ingan, 
pengembangan bisnis ,  dan 
keterlibatan masyarakat dalam 
b i d a n g  k r e a t i v i t a s ,  s e k t o r 
budaya, dan teknologi.

BLENDING SPACE

 B l e n d i n g  S p a c e  a t a u 
p e r p a d u a n  r u a n g  a d a l a h 
percampuran konseptual yang 
diterapkan pada dua input atau 
d o m a i n  y a n g  k e m u d i a n 
menghas i l kan  suatu  ruang 
campuran dan menciptakan 
pengalaman baru.

PRODUKSI EKONOMI EDUKATIF KOLABORASI

PERANCANGAN CREATIVE HUB
DENGAN PENDEKATAN BLENDING SPACE

LATAR BELAKANG
INDONESIA

GLOBAL
CREATIVITY
INDEX

115/139
0,202

SUBSEKTOR EKONOMI KREATIF INDONESIA
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10 Kota Kreatif Versi Indonesia Kreatif oleh BERKRAF (Badan Ekonomi Kreatif Indonesia)

Yogyakarta

Solo

Pekalongan
Surabaya

Malang
Banyuwangi

Makassar ?

Bandung

Jakarta

Padang

 Bekraf pada tahun 2017 melalui laman 
portal resminya merilis 10 kota kreatif di 
Indonesia antara lain; Padang, Surabaya, 
Malang, Banyuwangi, Solo, Yogyakarta, 
Bandung, Pekalongan, Jakarta, dan Bali. 
Penyusunan daftar kota kreatif ini disandarkan 
pada beberapa elemen, seperti sejarah, 
budaya,  k reat i tas  warga,  dukungan 
pemerintah daerah/kota, infrastruktur, potensi 
kota, serta pengakuan internasional. 

Sumber :
https://pskp.kemdikbud.go.id/assets_front/images/produk/1gtk/buku/1629814745_Puslitjak_25_Strategi_Pen
gembangan_Kota_Kreatif_di_Indonesia.pdf

 Ekonomi kreatif (Ekraf) adalah paradigma ekonomi baru yang mengandalkan 
gagasan, ide, atau kreatvitas dari Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai faktor 
produksi utama dalam kegiatan ekonominya. Sumber daya utama dalam Ekonomi 
Kreatif adalah kreativitas, yakni kapasitas atau kemampuan untuk menghasilkan 
atau menciptakan sesuatu yang unik, solusi dari suatu masalah, atau sesuatu yang 
berbeda dari pakem. Di Indonesia, geliat Ekonomi Kreatif dimulai sejak Pekan 
Produk Budaya Indonesia pertama kali digelar pada tahun 2007. Pada tahun 2009, 
Pemerintah Indonesia menerbitkan instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 yang 
mengatur tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif, salah satu pionir landasan 
hukum yang pertama kali menempatkan Ekraf di panggung perekonomian 
nasional.Ekonomi kreatif memiliki potensi yang cukup menjanjikan. Pada 
2016,kontribusi Ekonomi terhadap perekonomian nasional tercatat sebesar 7,44 
persen dan diproyeksikan akan terus meningkat. Dari segi angka, Produk Domestik 
Bruto Ekonomi Kreatif diproyeksikan telah malampaui 1.000 triliuin pada 2017 dan 
meningkat mendekati 1.102 triliun pada 2018.
Sumber :
Opus Creative Economy Outlook Indonesia, 2019
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“ Era Ekonomi Kreatif : Ekonomi Kreatif harus 
menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia ” 

 Pernyataan oleh Presiden Joko 
Widodo saat Pembukaan Temu Kreatif 
Nas ional  pada 4 Agustus  2015 
mempengaruhi  perkembangan 
industr i  kreatif  dan dampaknya 
terhadap ekonomi Indonesia dimana 
ekonomi kreatif berkontribusi secara 
signikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) Indonesia dan dapat 
menyerap tenaga kerja yang semakin 
meningkat tiap tahunnya.

Presiden Jokowi Widodo
Pembukaan Temu Kreatif Nasional 4 Agustus 2015

882 902 1088 1096 1100

2015 2016 2017 2018 2019 2015 2016 2017 2018 2019

15,17 15,96 16,91 17,40 18,10

KONTRIBUSI ( TRILIUN RUPIAH ) KONTRIBUSI (%) TENAGA KERJA ( JUTA ORANG )

“ Sandiago Uno: Ekonomi Kreatif Jadi Industri 
Masa Depan di RI ”

SUMBER : 
kominfo.go.id

investor.id                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

 Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Sandiaga Uno 
mengungkapkan ekonomi kreatif akan menjadi industri masa 
depan yang berperan besar pada perekonomian nasional. 
Bahkan, potensi ekonomi kreatif Indonesia ada di posisi tiga 
dunia, setelah Amerika Serikat dan Korea Selatan.Dia 
menambahkan potensi besar itu harus dibarengi dengan 
peningkatan literasi digital, apalagi dengan banyaknya jumlah 
startup saat ini. Indonesia  ada di peringkat kelima dengan 
jumlah 2.375 startup.

SUMBER : 
https://www.cnbcindonesia.com/                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

Kota Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di bagian Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut 

Ujung Pandang, terletak antara 119º24'17'38” Bujur Timur dan 5º8'6'19” Lintang Selatan yang berbatasan sebelah Utara dengan 

Kabupaten Maros, sebelah Timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. 

Kota Makassar memiliki topogra dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Luas Wilayah 

Kota Makassar tercatat 175,77 km persegi.Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang membentang 

sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai “Waterfront City” yang di dalamnya mengalir beberapa sungai seperti 

Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam kota. Kota Makassar merupakan 

hamparan daratan rendah yang berada pada ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut.
 Kota Makassar memiliki kondisi iklim tropis yang bertipe iklim tropis muson (Am), hal tersebut ditandai dengan kontrasnya jumlah 
rata-rata curah hujan di musim penghujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya berlangsung sejak bulan November hingga 
bulan Maret dan musim kemarau berlangsung dari bulan Mei hingga bulan September. Wilayah Kota Makassar memiliki suhu udara 
rata-rata berkisar antara 26,°C sampai dengan 29 °C. Rata-rata curah hujan per tahun di wilayah ini berkisar antara 2700–3200 
milimeter.
 

 Kota Makassar memiliki potensi 
kuat di bidang jasa dan perdagangan. 
Potensi tersebut dapat dikembangkan 
melalui inovasi di berbagai sektor, 
terkhusus pada sektor ekonomi kreatif 
yang diyakini sebagai salah satu 
kekuatan ekonomi di masa mendatang.
 
 Dari data yang ada terdapat 17 
sub sektor kreatif yang berada di Kota 
M a k a s s a r .  M e n u r u t  d a t a 
ekrafmakassar.id terdapat 543 pelaku 
Ekraf yang terdaftar serta adanya 9 
event yang dijadikan sarana para 
pelaku Ekraf untuk menjajalkaan hasil 
produk dari  industr i  kreati f  yang 
digelutinya.

SUMBER : 
wikipedia
ekrafmakassar.id                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Geogras & Iklim Kota Makassar
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 Ada beberapa potensi kekayaan budaya, kesenian, alam, sejarah, rekreasi, dan 
ekonomi unggulan yang ada di Kota Makassar yang banyak diminati oleh wisatawan 
maupun masyarakat lokal yang ada di Kota Makassar.

 Tujuan wisata yang menjadi titik berat di Kota Makassar ialah berupa wisata kuliner, seni 
dan budaya yang paling berpotensi untuk perkembangan Ekonomi Kreatif yang ada di kota 
ini sehingga terciptanya sub-sektor EKRAF.

Potensi Alam & Budaya sebagai kekayaan lokalitas Makassar

Kota Makassar adalah salah satu kota yang memiliki potensi industri kreatif di Indonesia. 

Di atas adalah industri kreatif dari jenis dan jumlah industri kreatif yang ada di  Kota Makassar.

Kalender Event di Kota Makassar

Sumber :
https://disbudpar.sulselprov.go.id/

FEBRUARI
FESTIVAL SENI PERTUNJUKKAN
16 FEBRUARI 2022

MARET
FESTIVAL BAKAT
5 - 6 MARET 2022
MAKASSAR ESPORT FESTIVAL
11 - 13 MARET 2022
PEMILIHAN DUTA WISATA
16 - 18 MARET 2022
FOOD VAGANZA
19 - 20 MARET 2022
JAMBORE FOTOGRAFI PEMUDA
19 - 23 MARET 2022

APRIL
FESTIVAL BULAN BUDAYA
1 - 30 APRIL 2022
FESTIVAL BAKAT
2 - 3 APRIL 2022

MEI
MAKASSAR ANIMASI FESTIVAL
18 - 22 MEI 2022
PAMERAN TEMPORER MUSEUM
18 MEI 2022A
MAKASSAR DESIGN FESTIVAL
20 - 22 MEI 2022
ART DAY
28 - 29 MEI 2022
MAKASSAR FASHION FIESTA
31 MEI 2022

JUNI
MAKASSAR MILENIAL FESTIVAL
4 - 5 JUNI 2022
MAKASSAR GAME DEVELOPMENT COMPETITION
8 - 10 JUNI 2022
PAMERAN NASIONAL FILATELI
17 - 21 JUNI 2022
MAKASSAR CREATIVE FESTIVAL
18 - 19 JUNI 2022
PAMERAN SENI RUPA
20 JUNI 2022

JULI
LOMBA LAGU DAERAH
17 JULI 2022
MAKASSAR MICE EXPO
22 - 24 JULI 2022
FESTIVAL FILM MAKASSAR
30 - 31 JULI 2022

AGUSTUS
PEKAN PRODUK KREATIF
4 - 6 AGUSTUS 2022
FESTIVAL SENI PERTUNJUKKAN DAN SENI MUSIK
7 AGUSTUS 2022
MAKASSAR JAZZ FESTIVAL
27 - 28 AGUSTUS 2022

SEPTEMBER
F8 MAKASSAR INTERNATIONAL EIGHT FESTIVAL
7 - 11 SEPTEMBER 2022
LOMBA FOTO PARIWISATA
1 - 14 SEPTEMBER 2022
MAKASSAR CLOTHING MOVEMENT
19 SEPTEMBER 2022
KRIYA EXPO
24 - 25 SEPTEMBER 2022

OKTOBER
MAKASSAR YOUTH CREATIVE HUB
1 OKTOBER 2022
LOMBA DESAIN IKLAN & POSTER
1 OKTOBER 2022
PROLOG FEST
7 - 8 OKTOBER 2022
FESTIVAL MUSIK
8 OKTOBER 2022

NOVEMBER
FESTIVAL SENI PERTUNJUKKAN
9 NOVEMBER 2022

DESEMBER
INDONESIA BEAUTY EXPO
1 - 4 DESEMBER 2022
ROCK IN CELEBES
3 - 4 DESEMBER 2022
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EIGHT FESTIVAL :
- Fashion
- Kuliner
- Penerbitan
- Seni Rupa
- Seni Tari
- Musik
- Film, Animasi dan Video
- Fotogra

PROLOG FEST:
- Musik
- Kuliner
- Seni Rupa
- Seni Tari
- Film, Animasi dan Video
- Fashion
- Fotogra

MAKASSAR JAZZ FESTIVAL:
- Musik
- Kuliner
- Seni Tari
- Seni Rupa
- Fotogra

ROCK IN CELEBES :
- Musik
- Kuliner
- Penerbitan
- Seni Tari
- Fashion
- Fotogra

FESTIVAL FILM MAKASSAR:
- Film, Animasi dan Video
- Musik
- Seni Tari
- Kuliner
- Fotogra

FESTIVAL SENI PERTUNJUKKAN:
- Seni Tari
- Kuliner
- Musik
- Seni Rupa
- Fotogra

KALLA YOUTH FEST :
- Musik
- Kriya
- Seni Tari
- Fashion
- Fotogra
- Film, Animasi dan Video
- Seni Rupa
- DKV dan Periklanan

FESTIVAL BUDAYA MAKASSAR:
- Seni Tari
- Musik
- Kuliner
- Fashion
- Seni Rupa

MAKASSAR CLOTHING 
MOVEMENT:
- Fashion
- Desain Produk
- Musik
- Seni Tari
- Seni Rupa
- Fotogra

Sumber :
https://explore.makassarkota.go.id/catat-tanggalnya-ini-list-event-keren-di-kota-makassar/
https://www.celebes.co/f8-eight-festival
https://artefact.id/2019/08/16/makassar-music-conference-in-prolog-fest-their-sound-their-history/
https://www.indonesia.travel/event/id/categories/music/penampilan-musik-jazz-penuh-euforia-di-makassar-jazz-festival-2021
https://rockincelebes.com/
https://makassar.terkini.id/dinas-pariwisata-makassar-sukses-gelarfestival-lm-2022-berikut-pemenangnya/
https://sulsel.fajar.co.id/2023/05/15/disparekraf-makassar-apresiasi-festival-seni-pertunjukan-toddopuli-di-negeri-siam/
https://sulawesi.bisnis.com/read/20220916/540/1578171/kalla-youth-fest-2022-jadi-ruang-kolaborasi-industri-kreatif-musik-dan-hobi
https://explore.makassarkota.go.id/semarak-warna-warni-budaya-kota-makassar-di-hari-kebudayaan-2022/
https://www.liputan6.com/regional/read/4042669/makassar-clothing-movement-2022-mengapresiasi-karya-amp-bisnis-generasi-milenial

Daftar Event di Kota Makassar

Potensi Unggulan EKRAF di Kota Makassar 

FOTOGRAFI SENI MUSIK SENI RUPASENI TARI

LATAR BELAKANG
Ruang Kreatif Di Kota Makassar

BIKIN-BIKIN CREATIVE HUB
 
Project : PT. Kalla Inti Karsa.
Lokasi  :1st oor NIPAH Mall dan memiliki luas 
Luas  :1000 m2.

 Konsep ide sebenarnya berangkat dengan 
melihat market dari NIPAH Mall, sebagai mall yang 
menawarkan kegiatan – kegiatan kreatif yang 
dimana menyediakan sarana untuk para 
mahasiswa dan teman – teman media sebagai 
semacam base camp yang berada dalam mall. 

Amphitheater3D Class Room Coffeeshop Meeting Space

RUMATA’ ART SPACE
 
Project : Riri Riza &Lily Yulianti Farid 
Lokasi  :Jln. Bontonompo 12A, Makassar
 Luas  :900m2

 Rumata’artspace diharapkan memainkan 
peran penting untuk memperkenalkan dan 
memajukan seni di Makassar melalui berbagai 
kegiatan yang dikerjakan secara profesional dan 
b e r k e s i n a m b u n g a n ,  m e n c i p t a k a n  i k l i m 
berkesenian yang dinamis, hangat dan terbuka.

 R u m a t a ’ a r t s p a c e  m e m i l i k i 
beberapa fungsi sebagai ruang pameran, 
r u a n g  d i s k u s i ,  k e d a i  s e r t a  r u a n g 
pertunjukkan. Ruang-ruang tersebut 
memiliki keterbatasan sehingga beberapa 
fungsi dipusatkan pada 1 ruang yaitu fungsi 
pameran, diskusi maupun pertunjukkan 
yag ada.
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Kedai Buku Jenny
(Musik, Penerbitan 

& Seni)

Anjungan Pantai Losari
Eight Festival, Festival 
Budaya Makassar &  

Makassar Jazz Festival

Ruang Kreatif Di Kota Makassar Lokasi Pementasan/Pertunjukkan Event Kesenian & Industri Kreatif 
Di Kota Makassar

Ruang Kreatif Di Kota Makassar

 Ruang kreatif yang ada di Kota Makassar menampung berbagai kegiatan 
industri kreatif seperti seni pertunjukkan, seni musik, kuliner, seni kriya, seni rupa, lm 
dan video, DKV dan lainnya yang terkait mengenai industri kreatif yang ada. 
Ruang kreatif ini juga beberapa memiliki fungsi sebagai ruang produksi, kolaborasi 
dan juga pemasaran namun setiap ruang kreatif tidak memiliki fungsi kompleks 
bangunan yang dibutuhkan oleh pekerja kreatif. Ruang kreatif ini juga tersebar 
dan minim kapasitas bagi penggunanya.

Sumber :
- Wawancara dengan Pekerja Industri Kreatif ( Andre Geovani Raing/Tanahindie/Design Ilustrator & Seni)
- https://siasatpartikelir.com/

Lokasi Pementasan Event Kesenian & Industri Kreatif
Di Kota Makassar

 Lokasi pementasan event kesenian dan industri kreatif yang ada di kota 
Makassar tersebar di beberapa tempat. Lokasi pementasan dan event kesenian 
dan industri kreatif ini mayoritas menggunakan fasilitas dari berbagai mall dan 
juga gedung peninggalan sejarah yang ada di Kota Makassar. Event kesenian 
dan industri kreatif ini mencakup seni musik, seni rupa, seni kriya, seni perunjukkan, 
fashion dan kuliner serta beberapa industri kreatif yang ada dan budaya. 

Sumber :
- Wawancara dengan Pekerja Industri Kreatif di Makassar (Andre Geovani Raing/Tanahindie/Design Ilustrator & Seni)
- https://explore.makassarkota.go.id/catat-tanggalnya-ini-list-event-keren-di-kota-makassar/

Bikin - Bikin Hub
(Seni, Arsitektur, DKV, 
Musik, Film, & Kuliner )

Geng Work
(Seni, Game Online, 

Film, Periklanan)

Kemae Hub
(Seni, Game Online, 
DKV, Musik,  & Film)

Rumata’ Art Space
(Seni Rupa 

&Pertunjukkan, Sastra, 
Film, Budaya )

Prolog Studio
(Seni, Musik, DKV 

Fotogra, Fashion, 
Periklanan & Film)

SIKU Ruang Terpadu
(Seni, Musik, DKV Fotogra & Kuliner)

Pasar Segar
(Kuliner,Musik & Seni)

Nipah Mall
Prolog Fest & Kalla 

Youth Fest

Phinisi Point
Social Good, Authenticity, &
Rock In Celebes, Kriya Expo

Celebes Convention Center
CIFHEX Indonesia, Coart Coret Fest 

& Rock In Celebes

Trans Studio Makassar
MTF Market, Juju 
Market, Face To 
Festival & StoriArt

Benteng Fort Rotterdam
Creative Festival, Full Of 

Festival, & Makassar 
Culinary Night  

Gedung Kesenian SULSEL
Sastra Indonesia, Authenticity,

Festival Seni Pertunjukkan, 
Festival Kala Monolog



Fasilitas ruang kreatif kurang mewadahi beberapa sub sektor 
ekonomi kreatif yang ada di Kota Makassar diperuntukkan sub 
sektor seni rupa, seni pertunjukkan dan seni musik.

Ruang kreatif belum proporsional untuk mewadahi berbagai fungsi 
akibat adanya pola aktivitas pengguna yang berbeda.

PENDAHULUAN

FRANSISCO RICHARDO D. TALO MAU / 61180319 6

FENOMENA

FENOMENA SOSIAL FENOMENA ARSITEKTURAL

Ruang kreatif masih tersebar sehingga interaksi antar pelaku kreatif 
ataupun antara pelaku kreatif dengan masyarakat.

Kurangnya sarana promosi produk kreatif ke masyarakat luas 
secara langsung sehingga penjualan kurang efektif.

 Ruang kreatif masih tersebar sehingga interaksi antar pelaku kreatif 
ataupun antara pelaku kreatif dengan masyarakat sehingga minim terciptanya 
relasi antara pelaku kreatif.

 Masyarakat hanya dapat melihat secara langsung produk-produk kreatif 
yang ada di kota Makassar pada event dengan jangka waktu dan lokasi tertentu 
maupun event tahunan yang ada. 

 Terdapat ruang sub-sektor ekonomi kreatif di Kota Makassar yang belum 
terwadahi kebutuhan aktivitasnya. Ruang kreatif kurang dapat meningkatkan potensi 
dan inovasi dari pelaku kreatif.

Prolog Studio Rumata’ Art Space Siku Ruang Terpadu

Parkiran Mall Phinisi Point 
dijadikan festival musik dan 

seni pertunjukkan

Kedai Buku Jenny difungsikan 
sebagai ruang event 

kolaborasi 

Benteng Fort Rotterdam 
difungsikan sebagai event-

event.

 Ruang kreatif kurang memenuhi kebutuhan aktivitas pengguna sehingga event 
maupun kebutuhan aktivitas dilakukan pada fasilitas seperti mall dan juga gedung 
peninggalan sejarah serta menggunakan fasilitas ruang kreatif yang minim fasilitasnya. 

ALUR PERMASALAHAN
PENDEKATAN PERMASALAHAN

PELAKU KREATIF

mengalami diakibatkan berdampak

kurang terwadahi kurangnya fasilitas inovasi terhambat perekonomian
terhambat

ruang kreatif
secara fungsional

secara arsitektural

belum disesuaikan

belum memunculkan

sub-sektor ekraf generasi muda

konektivitas ruang proporsional

KEBUTUHAN

NEED
KEBUTUHAN

fasilitas ruang 
kreatif & berkreasi

mengacu pada
aktivitas dan

proporsi ruang 

sebagai sarana pengembangan
diri dan memperluas relasi pekerja

kreatif maupun masyarakat 
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RUMUSAN PERMASALAHAN
Bagaimana merancang Creative Hub dengan pendekatan 

Blending Space di Kota Makassar yang dapat melahirkan ruang yang 

proporsional dan dapat mengakomodasi pola aktivitas yang berbeda-

beda sebagai tempat/wadah berkreasi pekerja kreatif dan masyarakat 

umum 

PENDEKATAN SOLUSI
Perancangan ruang 

perlu mempertimbangkan 

jenis aktivitas yang akan 

diwadahi dalam ruangan 

tersebut sehingga dapat 

d ic ip takan ruang yang 

p r o p o r s i o n a l  t e r h a d a p 

jenis/pola kegiatan kreatif 

yang dilakukan pengguna.

M e r a n c a n g  r u a n g 

yang dapat beralih fungsi 

dan dapat menyesuaikan 

perubahan pola aktivitas 

y a n g  t e r j a d i  a k i b a t 

perubahan fungsi dan jenis 

kegiatan yang dilakukan 

oleh pengguna dalam ruang 

kreatif.

Peningkatan pada 

a k s e s i b i l i t a s  u n t u k 

memudahkan pengguna 

dalam menjangkau fasilitas 

dan pembentukan ruang 

interaksi untuk meningkatkan 

h u b u n g a n  s o s i a l  a n t a r 

pengguna ruang kreatif.
 

METODE PENDEKATAN DESAIN ORIENTASI BLENDING SPACE 

 Prinsip utama pendekatan 
Blending Space ialah merespon pola 
ak t iv i tas  yang berbeda-beda 
dengan menciptakan ruang yang 
proporsional terhadap berbagai 
macam pola aktivitas yang ada 
d e n g a n  m e n e k a n k a n  p a d a 
pengelolaan ruang sik.

Sumber : Ching, D.K, Francis, 1996

GENERIC
DOMAIN

BLENDING

DOMAIN 1 DOMAIN 2
COMPLETION

(PENYESUAIAN)
COMPLETION

(PENYESUAIAN)

ELABORATION
(PENJABARAN)

COMPESITION
(KOMPOSISI)

STUDI PENGELOLAAN RUANG FISIK 

1. Organisasi ruang

2. Sirkulasi

3. Kongurasi alur gerak

4. Hubungan jalur ke ruang

5. Bentuk sirkulasi dalam ruang

6. Pembatas ruang

SASARAN PENGGUNA

SENI MUSIK SENI RUPASENI TARI

Potensi Unggulan EKRAF di Kota Makassar 

PEKERJA KREATIF GENERASI MUDA

MASYARAKAT UMUM

TUJUAN

PERANCANGAN MAKASSAR CREATIVE HUB
DENGAN PENDEKATAN BLENDING SPACE

Branding Industri 
Kreatif

METODE PENGUMPULAN DATA

DATA PRIMER : 

- Aktivitas pekerja kreatif sesuai sub-sektor
- Aktivitas generasi muda pada ruang - ruang 

kreatif yang ada
- Kebutuhan ruang pada fasilitas ruang kreatif 

(workshop, workspace, toko, amphitheater, 
kelas, galeri, dll)

DATA SEKUNDER :

Peraturan Perpres Nomor 72  
Dinas Pariwisata Kota Makassar
Rencana Strategis Dispar Kota 

Makassar
Literatur, buku, dan internet.

Sumber :
http://e-journal.uajy.ac.id/17470/3/TA153582.pdf
Ching, D.K, Francis, 1996

 Multifunctional Space dapat 
digambarkan sebagai integrasi sejati 
dari berbagai fungsi dalam ruang dan 
waktu ( Brandt & Vejre, 2004 ). Hal ini 
berbeda dengan pembangunan 
s e r b a  g u n a  y a n g  m e n g k o t a k -
kotakkan berbagai kegunaan dalam 
suatu komuni tas  atau lanskap. 
Misalnya, menerapkan multi-fungsi 
dalam komunitas menciptakan ruang 
yang memiliki banyak tujuan.

Sumber: www.arch2o.com/multifunctional-spaces

Bentuk 
Bangunan

Bangunan
Atraktif 

Pola Aktivitas
Pengguna 
Berbeda 

Hubungan Ruang

Ruang
Proporsional &

Fleksibel

Peningkatan
Kualitas Pekerja
Industri Kreatif

Penyediaan 
Ruang Kreatif

Makerspace,
Co-working Space, 
Education Space & 

Collaboration Space

FOTOGRAFI



KONSEP DESAIN

BAB 5 - KONSEP DESAIN

KONSEP MAKRO KONSEP MIKRO



KOTA MAKASSAR 

KAWASAN 

SEKTOR EKRAF  

KOTA MAKASSAR KOTA MAKASSAR 

CREATIVE HUB

FOTOGRAFISENI RUPA

SENI MUSIK
SENI 

PERTUNJUKKAN

EKONOMI
KOLABORASI

EDUKASI
PRODUKSI

RUANG PUBLIK

RUANG  

SOSIAL BUDAYA  

RUANG 

RUANG 

RUANG RUANG 
SOSIAL

BUDAYA 

SOSIAL
BUDAYA 

SOSIAL
BUDAYA 

SOSIAL
BUDAYA 

PERLENGKAPAN SUASANA

PERLENGKAPAN SUASANA

PERLENGKAPAN

SUASANA

PERLENGKAPAN

SUASANA

SUASANA

PERLENGKAPAN

- KOTA MAKASSAR
Kota Makassar memiliki potensi 
kekayaan lokalitas yang melimpah 
seperti budaya, kesenian, alam, sejarah, 
rekreasi, industri kreatif dan ekonomi 
unggulan yang  banyak diminati oleh 
wisatawan maupun masyarakat lokal 
yang ada di Kota Makassar.

-KAWASAN
 Kawasan Creative Hub yang dirancang 
diharapkan mampu menampung 
berbagai kekayaan lokalitas yang ada 
seperti sosial budaya, kesenian dan 
industri kreatif yg ada di Kota Makassar.

- SUB- SEKTOR EKRAF
Ada 4 sub sektor EKRAF yang berpontensi 
di Kota Makassar yaitu seni rupa, seni 
pertunjukkan, seni musik dan kuliner serta 
diharapkan perancangan ini mampu 
menjadi wadah berkembangnya EKRAF 
dan mampu menjadi wadah branding 
mengenai Industri Kreatif di Kota 
Makassar.

- INTERAKSI
Pusat kegiatan EKRAF yang terdiri dari 4 
sektor dihubungkan melalui ruang publik 
sebagai wadah interaksi ataupun 
kolaborasi bagi pengguna maupun bagi 
sub sektor EKRAF yang ada.

- RUANG
Dari  interaksi bersama tersebut 
terciptalah kebutuhan ruang yang 
dibutuhkan untuk pengembangan  
kemajuan industri kreatif. Yang dimana 
ruang tersebut dapat yang 
mengimplementasikan nilai sosial 
budaya, perlengkapan yang 
dibutuhkan dan suasana ruang yang 
nyaman untuk berkreasi.

INTERAKSI

KONSEP DESAIN
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KONSEP ZONASI KAWASAN KONSEP SIRKULASI KAWASAN 

AKSES SIRKULASI
KENDARAAN PENGUNJUNG

AKSES SIRKULASI
KENDARAAN PENGELOLA

AKSES SIRKULASI
JEMBATAN PENYEBRANGAN

AKSES SIRKULASI PEDESTRIAN 
PENGUNJUNG & PENGELOLA

AKSES DROP OFF & PICK
UP PENGUNJUNG

AREA VEGETASI
(ART GARDEN & VEGETASI)   

AREA PUBLIK
(PLAZA PUBLIK,PENUNJANG 
&COLLABORATION SPACE)   

AREA EDUKASI
(EDUKASI & CO-WORKING)    

AREA PARKIR
(PENGELOLA, PENGUNJUNG 

& LOADING DOCK)   

AREA PRIVAT
(AREA PENGELOLA)   

KONSEP LANSCAPE KAWASAN 

SOFTSCAPE 

Tanjung 
Kiara 

Payung

Mawar Rumput 
Jepang

PakisMelati

Pohon 
Kelapa

Cemara 
Udang

PENGHIAS PENUTUP TAPAK

PEREDUKSI PENGARAH PENEDUH

HARDSCAPE 

Grassscrete Gravel

Aspal Stripped 
Concrete

PENGARUH VEGETASI PADA 
PENGUNJUNG 

SEE
Vegetasi pada site berupa bunga 
ataupun pohon memberikan efek 
visual yang segar dan rileks.

HEAR
Suara yang dihasilkan pohon saat 
terkena angin memberikan efek 
suara yang menenangkan.

FEEL
Perasaan sejuk dan nyaman akan 
t e r a s a  l e b i h  b a i k  d e n g a n 
penambahan vegetasi di sekitar 
site.

HEALTHY
A d a n y a  i n t e r a k s i  a n t a r a 
pengguna dan juga tanaman 
membuat suasana ruang lebih 
berpengaruh positif.

AREA KOMERSIAL
(CREATIVE SPACE )   

AREA PUBLIK
(AREA MAKER SPACE)   

OUT 

IN 
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KONSEP MAKRO

KONSEP UTILITAS AIR BERSIH KONSEP INSTALASI LISTRIK 

PLN

SUMBER AIR FILTRASI BAK TAMPUNG

TRAFO

Genset

MDP

SDP

ATP

AREA PENGELOLA MAKERSPACE CO-WORKING
AMPHITEATER

CREATIVESPACE

AREA SERVICE AREA PENUNJANG

GALERI &

TAMAN & MUSHOLA
RUANG PENGOLAHAN

SAMPAH

SKEMA DISTRIBUSI AIR BERSIH & LISTRIK 

PLN

SUMBER AIR

BAK PENYARINGAN 
LEMAK

SUMUR RESAPAN 

AIR KOTOR

RIOL KOTASAPTIC TANK
BAK 

KONTROL

POMPA

TRAFO

Genset MDPATP

SKEMA UTILITAS BANGUNAN 

SAMPAH ORGANIK
Digunakan sebagai pupuk 

kompos tanaman

Diangkut truk sampah

PENGOLAHAN SAMPAH 

SAMPAH ANORGANIK

RUANG PENGOLAHAN

SAMPAH

RUMAH KOMPOS

BAK PENAMPUNGAN

PDAM

POMPA

GWT

PLN

TRAFO

GENSET

MDP
SDP
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KONSEP MAKRO

 AREA MAKERSPACE

 AREA PENGELOLA & ENTRENCE AREA 

 AREA EDUKASI & CO-WORKING 

 AREA PUBLIK & KOLABORASI 

 AREA CREATIVE SPACE 

 AREA CREATIVE SPACE 

 AREA EDUKASI & CO-WORKING 
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AREA PENGELOLA & AREA ENTERENCE 

 Massa bentuk bangunan yang berdasarkan bentuk 
persegi namun beberapa transformasi bentuk dasar persegi. 
Bangunan ini juga akan dikembangkan menjadi bangunan 
atraktif sebagai penarik minat pengunjung. Bangunan ini akan 
berkonsep industrial dimana penggunaan material unnished 
mengekspresikan kejujuran dan kebebasan, hal ini mungkin 
bertujuan untuk menstimulan penggiat kreatif untuk bebas 
dalam berkarya dan terus menginspirasi siapa saja dengan 
memberikan suasana ruang intangible dan tangible. Dimana 
a k a n  m e n c i p t a k a n  k e s a n  b a n g u n a n  y a n g  m u r n i 
mengekspresikan diri.

 Pondasi Footplat Baja IWF Beton

 Material

Kaca Hollow

AREA PUBLIK & KOLABORASI 

 Massa bentuk bangunan yang 
terbuka tanpa sekat yang mencolok. 
Bentuk atap yang diadaptasi dan 
bertransformasi dari atap Balla Lompoa. 
Berkonsep open plan yang memberikan 
kesan luas bagi  pengguna. Serta 
member i kan  nuansa  v i sua l  yang 
semestinya yaitu mengekspose struktur 
atap maupun beberapa struktur yang lain 
sehingga memberikan nuansa alami 
pada material yang digunakan.

 Pondasi Umpak 
Beton

Baja IWF Beton

 Material

Kayu Hollow Bitumen

AREA EDUKAS I ,  CO-WORKING & 
CREATIVE SPACE 

 Massa bentuk bangunan yang 
berdasarkan bentuk segitiga yang 
ditransformasikan.  Bangunan yang 
bertingkat dengan selasar di depannya 
serta adanya space terbuka di antara 
massa bangunan. Memanfaatkan 
pencahayaan matahar i  dengan 
memberikan skylight di bagian atap 
untuk merespon cahaya matahari.

Footplat Baja IWF Beton Kaca Hollow Bata

 Material

Bitumen

AREA MAKERSPACE 

 Massa bentuk bangunan yang berdasarkan 
bentuk persegi yang ditransformasikan.  Bangunan 
berbentuk U yang dimana didepan bangunan ini 
akan dijadikan art garden dan area terbuka. 

Footplat Baja IWF Beton Kaca

Hollow Bata Bitumen

 Material
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KONSEP BLENDING SPACE 

- Konsep Organisasi Terpusat dan Linier

 Untuk merespon kebutuhan serangkaian jenjang kreatif, digunakan kombinasi organisasi linier, 
adapun organisasi linier ini dapat membentuk pilihan serangkaian ruang-ruang yang dapat 
dihubungkan, hal ini sangat tepat untuk mendukung tahapan jenjang kreatif (edukasi, kolaborasi, 
produksi). Untuk mengkoneksikan kombinasi organisasi terpusat dan linier ini, maka pola linier ini 
disusun untuk meghasilkan pola dinamis yang secara pergerakan dibuat agar dapat mengelilingi 
ruang pusat tersebut.

- Konsep Kongurasi Sirkulasi Dalam Bangunan

 Berdasarkan analisis konrgurasi sirkulasi ditemukan sirkulasi pola linier dianggap baik untuk 
menekankan serangkaian jalur yang dapat melalui tahapantahapan serangkaian proses kreatif, 
yang darinya pengguna dibawa melalui suatu tahapan ruang-ruang edukasi → kolaborasi→ 
produksi. Sedangkan pola jaringan dapat memberikan titik-titik penghubung, hal ini memberikan 
peluang yang lebih  besar bagi pengguna untuk bertemu dan berinteraksi.

- Konsep Ruang Menembus Ruang

 Dengan memberikan kemenerusan visual pada perjalananya menuju serangkaian ruang dan 
melewatkan pada ruang-ruang dengan fungsi yang berbeda, seperti main enterence dengan 
melewati foyer → lalu menerus ke area fungsi edukasi → menembus ke area creative space 
sebagai area meltingpot aktivitas → ruang produksi.

-  Konsep Bentuk Sirkulasi Ruang
 
 Merespon fungsionalitas ruang pada zona extrovert dan introvert. 
Adapun bentuk sirkulasi ruang ini diaplikasikan pada sirkulasi vertikal, 
strateginya adalah dengan penggunaan lebar tangga yang 
memberikan suatu petunjuk visual bagi karakater publik ataupun 
pr ivate .  Bentuk  s i r ku las i  ve r t i ka l  da lam bangunan yang 
menghubungkan antar ruang disetting agar saat melalui nya dapat 
melihat keseluruhan aktivitas dari fungsi-fungsi ruang yang ada, sirkulasi 
vertiikal menjadi point penting untuk memechakan batas-batas ruang 
yang dibuat bias.

- Konsep Elemen Pembatas Ruang

 Elemen pembatas ruang yang dibuat agar setiap ruang dapat 
saling terbuka, dengan penggunaan elemen transpasaran untuk 
kemenerusan visual, sedangkan untuk merespon zona introvert elemen 
pembatas ruang berupa material ringan gunai mampu memberi batas 
yang bias, artinya ruang-ruang tetap mempunyai batas, namun secara 
visual rongga-rongga yang transparan itu dapat membuat 
kemenerusan secara visual, sehingga terbentuk jarak sik yang cukup 
untuk menjaga konsentrasi zona introvert ini, namun tuntutan 
kemenerusan visual tetap terpenuhi.

- Konsep Organisasi Terpusat dan Linier

- Konsep Kongurasi Sirkulasi Dalam Bangunan

- Konsep Ruang Menembus Ruang

- Konsep Bentuk Sirkulasi Ruang

- Konsep Elemen Pembatas Ruang

ZONA
PUBLIK

KOLABORASI

AREA
PRODUKSI

AREA 
CREATIVE

AREA
EDUKASI

AREA
PENGELOLA
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